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Abstract 
 
The research was conducted in March  to May 2016 in the Laboratory of 
Fish Hatchery and Breeding Faculty of Fisheries and Marine Sciences University 
of Riau. The purpose of this research was to know the effect of the several 
combination natural feed on the growth and survival rate of Osteochilus hasselti 
C.V larvae. 
 This research used the experimental method, while the experimental 
design that was used completely randomized design (CRD) with six treatments 
and three replication : P1 is combination Artemia sp. 10 days + Kutu Air 10 days 
+ Tubifex sp. 20 days, P2 is combination Artemia sp. 10 days + Kutu Air 20 days 
+ Tubifex sp. 10 days, P3 is combination Artemia sp. 20 days + Kutu Air 10 days 
+ Tubifex sp. 10 days, P4 is combination Kutu Air 10 days + Tubifex sp. 30 days, 
P5 is combination Kutu Air 20 days + Tubifex sp. 20 days, P6 is combination 
Kutu Air 30 days + Tubifex sp. 10 days.  
The result showed the best treatment was feeding with P4 combination 
Kutu Air 10 days + Tubifex sp. 30 days the growth of absolute weigh that 
produces 0,895 grams, the growth of absolute length is 3,870 cm, the daily growth 
rate of 12,982%, while the best survival rate found in the combination natural 
feeding P3 is combination Artemia sp. 20 days + Kutu Air 10 days + Tubifex sp. 
10 days and P5 is combination Kutu Air 20 days + Tubifex sp. 20 days each 90%. 
The water quality parameters during research were temperature 26,2-28,3
o
C, pH 
6,8-7,3, dissolved oxygen 2-6,4 mg/l. 
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Abstrak 
 
Penelitian dilakukan pada bulan Maret sampai dengan Mei 2016 di 
Laboratorium Pembenihan dan Pemuliaan Ikan Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan Universitas Riau. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
pemberian pakan alami terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan larva ikan 
pawas (Osteochilus hasselti C.V). Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen sedangkan rancangan percobaan yang 
digunakana dalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 taraf perlakuan dan 
3 kali ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini adalah P1 kombinasi Artemia sp. 10  
+ Kutu Air 10 hari + Tubifex sp. 20 hari, P2 kombinasi Artemia sp. 10 hari + Kutu 
Air 20 hari + Tubifex sp. 10 hari, P3 kombinasi  Artemia sp. 20 hari + Kutu Air 10 
hari + Tubifex sp. 10 hari, P4 kombinasi Kutu Air 10 hari + Tubifex sp. 30 hari, P5  
kombinasi Kutu Air 20 hari + Tubifex sp. 20 hari, P6 kombinasi Kutu Air 30 hari 
+ Tubifex sp. 10 hari. 
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa pemberian kombinasi pakan alami 
yang terbaik adalah P4 kombinasi Kutu Air 10 hari + Tubifex sp. 30 hari yang 
menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak sebesar 0,895 gram, pertumbuhan 
panjang mutlak sebesar 3,870 cm, dan laju pertumbuhan bobot harian sebesar 
12,982%,. Sedangkan kelulushidupan terbaik adalah P3 kombinasi  Artemia sp. 20 
hari + Kutu Air 10 hari + Tubifex sp. 10 hari dan P5  kombinasi Kutu Air 20 hari 
+ Tubifex sp. 20 hari masing –masing sebesar 90%. Parameter kualitas air selama 
penelitian adalah suhu 26,2-28,3
o
C, pH 6,8-7,3, Oksigen terlarut  2-6,4 mg/l. 
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 PENDAHULUAN 
Ikan Pawas (Osteochilus 
hasselti C.V) merupakan ikan yang 
banyak dipelihara di daerah Jawa  
Barat dan  di Sumatera. Ikan ini 
memiliki potensial untuk 
dibudidayakan karena memiliki 
keunggulan, diantaranya adalah 
teknik budidaya yang relatif mudah, 
memiliki citarasa daging yang sangat 
lezat sehingga sering digunakan 
sebagai bahan pembuat saus dan 
telurnya juga sering diekspor ke luar 
negeri sebagai pengganti kaviar 
(Subagja et al., 2006).  
Pemeliharaan larva 
merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi penyediaan kualitas 
dan kuantitas benih yang baik. Tahap 
pemeliharaan larva merupakan tahap 
yang sulit karena kematian sering 
terjadi disebabkan oleh beberapa 
faktor.  
Pakan  alami merupakan  
syarat  utama  yang  harus  
disediakan untuk  meningkatkan  
kelangsungan  hidup  dan 
perkembangan  larva  ikan karena 
selain sebagai sumber karbohidrat, 
lemak dan protein pakan alami juga 
mudah dicerna dan tidak mencemari 
lingkungan perairan dan media 
pemeliharaan larva. Sifat pakan 
alami yang bergerak tetapi tidak 
begitu aktif memungkinkan dan 
mempermudah larva ikan untuk 
memangsanya. 
Pakan alami yang sering 
digunakan sebagai pakan awal larva 
ikan diantaranya adalah Artemia sp., 
Kutu Air dan Tubifex sp. Rendahnya 
kelulushidupan larva ikan pada 
umumnya disebabkan oleh  
penanganan yang kurang baik dan 
pemberian pakan yang tidak cocok 
untuk larva sehingga menyebkan 
mortalitas tinggi. Salah satu 
penyebab mortalitas pada masa larva 
adalah kekurangan makanan dan 
pakan yang diberikan tidak sesuai 
dengan bukaan mulut ikan. Masalah 
ini dapat diatasi dengan pemberian 
kombinasi pakan alami untuk 
menjaga keseimbangan gizi dan 
selera makan larva ikan, yang 
nantinya akan meningkatkan 
pertumbuhan dan kelulushidupan 
dari larva ikan yang diberi pakan 
dengan kombinasi (Desrino, 2009).  
Dari uraian diatas perlu dicari 
kombinasi jenis pakan alami yang 
tepat untuk pertumbuhan dan 
kelulushidupan larva Ikan Pawas 
(Osteochilus hasselti C.V) karena 
pemberian pakan alami  ini 
memegang peranan penting dalam 
kelangsungan hidup larva ikan. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh kombinasi 
pakan alami yang berbeda terhadap 
pertumbuhan dan kelulushidupan 
larva ikan Pawas (Osteochilus 
hasselti C.V) dan mengetahui 
kombinasi pakan alami mana yang 
terbaik untuk pertumbuhan dan 
kelulushidupan larva ikan pawas. 
Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan 
informasi yang tepat mengenai 
kombinasi jenis pakan alami yang 
terbaik untuk menekan semua 
masalah-masalah yang diakibatkan 
oleh kekurangan makanan, defisiensi 
gizi, penurunan selera makan 
sehingga dapat menekan tingkat 
mortalitas serta meningkatkan 
kelulushidupan dan pertumbuhan 
larva ikan Pawas (Osteochilus 
hasselti C.V) . 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Maret sampai dengan 
Mei  2016 bertempat di 
Laboratorium Pembenihan dan 
Pemuliaan Ikan Fakultas Perikanan 
dan Ilmu Kelautan Universitas Riau, 
Pekanbaru. 
Larva yang digunakan dalam 
penelitian berumur 7 hari dari hasil 
pemijahan buatan . Pakan alami yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah naupli Artemia sp., diperoleh 
dari hasil penetasan sendiri yang 
dilakukan di Laboratorium 
Pembenihan dan Pemuliaan Ikan  
Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan Universitas Riau, 
Pekanbaru. Kutu air dapat diperoleh 
dari penangkapan di alam yaitu di 
parit-parit sekitaran daerah Panam, 
Tubifex sp dibeli langsung dari 
penjual. 
Wadah yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah akuarium 
berukuran  30 x 30 x 30 cm sebanyak 
18 unit, dengan setiap perlakuan 
disusun secara acak dan padat tebar 
larva berjumlah 2 ekor/ liter dengan 
volume air 15 liter/ wadah.  
Peralatan yang digunakan 
selama penelitian adalah timbangan 
analitik, mangkuk plastic, kertas 
grafik, cawan petri, tangguk, 
akuarium, aerator, pH meter, DO 
meter, alat tulis, dan kamera 
Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen sedangkan rancangan 
yang digunakan adalah Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) satu faktor dan 
enam perlakuan dengan tiga kali 
ulangan yang bertujuan untuk 
memperkecil  kekeliruan. 
Perlakuan yang diberikan 
dalam penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang  telah dilakukan oleh 
Wahyudi (2015) Wahyudi (2015) 
pada larva ikan betok (Anabas 
testudineus) dengan pemberian 
kombinasi pakan yaitu: 
P1 : Pemberian Artemia sp. 10 hari + 
Kutu Air 10 hari + Tubifex sp. 
20 hari. 
P2 : Pemberian Artemia sp. 10 hari + 
Kutu Air 20 hari + Tubifex sp.  
10 hari. 
P3 : Pemberian Artemia sp. 20 hari + 
Kutu Air 10 hari + Tubifex sp.  
10 hari. 
P4 : Pemberian Kutu Air 10 hari + 
Tubifex sp.  30 hari. 
P5 : Pemberian Kutu Air 20 hari+ 
Tubifex sp.  20 hari. 
P6: Pemberian Kutu Air 30 hari + 
Tubifex sp. 10 hari. 
Pemeliharaan larva ikan uji 
dilakukan selama 40 hari dan 
pemberian pakan dilakukan secara ed 
satiation (yaitu larva ikan uji diberi 
pakan sampai kenyang) dan 
frekuensi pemberian pakan sebanyak 
3 kali dalam sehari.  
Parameter yang diukur  yaitu 
pertumbuhan bobot mutlak, laju 
pertumbuhan bobot harian, 
pertumbuhan panjang mutlak, 
kelulushidupan larva, dan kualitas 
air. 
 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pertumbuhan Bobot Mutlak 
Hasil Pengamatan 
pertumbuhan bobot mutlak larva 
ikan pawas (Osteochilus hasselti 
C.V) dapat dilihat pada  Gambar 1. 
 
Gambar 1. Grafik Rata-rata Pertumbuhan Bobot Mutlak Larva Ikan Pawas 
(Osteochilus hasselti C.V) 
Dari Gambar 1 dapat dilihat 
pertumbuhan bobot mutlak tertinggi 
adalah P4 (KA10T30), sebesar 0,900 g.  
Pada perlakuan ini pemberian 
kombinasi yang diberikan adalah 
Kutu Air 10 hari dan  Tubifex sp. 30 
hari. Hal ini diduga disebabkan 
karena Tubifex sp. yang memiliki 
warna tubuh cerah, bergerak di 
dalam air dan mudah terlihat, 
memiliki bau yang khas sehingga 
merangsang larva untuk 
memakannya. Tubifex sp. juga 
termasuk pakan hidup dengan 
pergerakan melambai-lambai di 
dasar wadah. Sifat pakan alami yang 
begerak tetapi tidak begitu aktif 
mempermudah larva ikan untuk 
memangsanya.  
Perlakuan terendah yaitu  P2 
(A10KA20T10) sebesar  0,505 g 
dengan pemberian pakan Artemia sp. 
selama 10 hari, lalu diberi Kutu Air 
selama 20 hari selanjutnya diberi 
pakan Tubifex sp. selama 10 hari. 
Pada perlakuan selama penelitian, 
semakin lama pakan Tubifex sp. yang 
diberikan maka akan semakin baik 
pertumbuhannya, sebaliknya 
semakin sebentar larva diberi pakan 
Tubifex sp. maka akan semakin 
lambat pertumbuhannya.  
Pada penelitian Wahyudi (2015) 
yaitu pemberian pakan alami pada 
larva Ikan Betok (Anabas 
testudineus), pertumbuhan bobot 
mutlak tertinggi adalah  pemberian 
Artemia sp. selama 1 minggu dan 
Tubifex sp. 3 minggu sebesar 1,4850 
g dan terendah adalah pemberian 
Kutu Air 3 minggu dan Tubifex sp. 
selama 1 minggu sebesar 0,9550 g. 
Hal ini juga sesuai dengan penelitian 
Alawi et al., (2014) bahwa 
pemeberian Tubifex sp. memberikan 
pertumbuhan terbaik pada ikan 
katung (Pristolepis grooti) sebesar 
0,34 g dibandingkan pemberian 
pakan Artemia sp. sebesar 0,093 dan 
Kutu Air sebesar 0,097 g. 
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Berdasarkan uji Anlisisis 
Variansi (ANAVA), didapat P<0,05 
berarti pemberian kombinasi pakan 
alami berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan bobot mutlak larva 
ikan pawas. Hasil uji lanjut 
menunjukkan P4 (KA10T30) berbeda 
nyata terhadap semua perlakuan. Hal 
ini menunjukkan pemberian 
kombinasi pakan alami berpengaruh 
nyata terhadap pertumbuhan larva 
ikan pawas. 
 
2. Pertumbuhan Panjang Mutlak 
Hasil pengamatan panjang 
mutlak larva ikan pawas yang 
dipelihara selama 40 hari dapat 
dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Grafik Rata-rata Pertumbuhan Panjang Mutlak Larva Ikan 
Pawas (Osteochilus hasselti C.V) 
 
Dari Gambar 2 terlihat bahwa 
hasil pengukuran panjang mutlak 
larva ikan pawas dari awal penelitian 
sampai 40 hari diperoleh 
pertumbuhan panjang tertinggi pada 
perlakuan P4 (KA10T30) sebesar 4,370 
cm dan terendah pada perlakuan P2 
(A10KA20T10) yaitu 3,34 cm. 
Pertumbuhan panjang mutlak 
tertinggi terdapat pada perlakuan P4 
(KA10T30) mulai terlihat dari awal 
yaitu sebesar 0,500 cm, pada saat 
pemberian Kutu Air selama 10 hari 
naik menjadi 1,173 cm, setelah 
diberikan Tubifex sp. selama 30 hari 
naik menjadi 4,370 cm pada hari ke-
40, hal ini disebabkan karena setelah 
hari ke-10 larva sudah diberi pakan 
Tubifex sp. yang mempunyai 
kandungan gizi tinggi yaitu 
mengandung 57% protein, 13,30% 
lemak, 204% serat kasar dan 3,60% 
bahan abu (Priyambodo dan 
Wahyuningsih, 2004). Pemberian 
pakan Kutu Air lebih disukai oleh 
ikan pawas dibandingkan dengan 
pemberian Artemia sp. hal ini terlihat 
dari pertumbuhan panjang larva ikan 
pawas yang diberikan pakan Kutu 
Air lebih tinggi yaitu 1,173 cm 
sedangkan yang diberikan Artemia 
sp. hanya 1,047 cm.  
 Pertumbuhan panjang mutlak 
terendah adalah P2 (A10KA20T10) 
yaitu 3,337 cm. Hal ini disebabkan 
karena pakan  alami Artemia sp. 
tidak bertahan lama pada air yang 
bersalinitas rendah sehingga Artemia 
sp. akan mengalami kematian. 
Berdasarkan pengamatan visual 
selama penelitian yang dilihat  dari 
tingkah laku larva saat diberi pakan, 
0,00 
1,00 
2,00 
3,00 
4,00 
5,00 
0 10 20 30 40 
R
a
ta
-r
a
ta
 P
er
tu
m
b
u
h
a
n
 
P
a
n
ja
n
g
 M
u
tl
a
k
 (
cm
) 
Lama Pemeliharaan (hari) 
P1 (A10KA10T20) 
P2 (A10KA20T10) 
P3 (A20KA10T10) 
P4 (KA10T30) 
P5 (KA20T20) 
 P6 (KA30T10) 
larva ikan pawas menyukai Artemia 
sp. selama 10 hari pemeliharaan 
sedangkan untuk Kutu Air larva ikan 
tidak terlalu merespon setelah hari ke 
25 pemeliharaan.  
Setelah dilakukan analisis 
variansi (ANAVA) terhadap rata-rata 
pertumbuhan panjang mutlak 
didapatkan P<0,05 berarti pemberian 
kombinasi pakan alami berpengaruh 
nyata terhadap pertumbuhan panjang 
larva Ikan Pawas. Hasil uji lanjut 
terlihat bahwa perlakuan P4 
(KA10T30) berbeda nyata terhadap 
semua perlakuan. 
 
3. Laju Pertumbuhan Bobot Harian 
Hasil pengamatan 
pertumbuhan bobot harian larva ikan 
pawas (O. hasselti C.V) dapat dilihat 
pada Gambar 3.
 
Gambar 3. Histogram Rata-rata Pertumbuhan Bobot Harian Larva Ikan 
Pawas (Osteochilus hasselti C.V) 
 Dari Gambar 3 pertumbuhan 
bobot harian larva ikan pawas 
tertinggi adalah perlakuan P4 
(KA10T30) sebesar 12,98%, dan 
terendah adalah P3 (A20KA10T10) 
sebesar 11,49%. 
Laju pertumbuhan bobot 
harian tertinggi terdapat pada P4 
(KA10T30) sebesar 12,98%, hal ini 
karena Tubifex sp. yang hidup secara 
berkoloni didasar wadah dan 
bergerak melambai-lambai membuat 
larva tertarik untuk melahapnya dan 
tidak membutuhkan energi gerak 
yang besar untuk makan sampai 
kenyang sehingga makanan yang 
diperoleh bisa optimal untuk 
pertumbuhan, selain itu Tubifex sp. 
merupakan jenis pakan alami yang 
apabila tidak habis dimakan larva 
maka akan tetap bertahan hidup pada 
wadah pemeliharaan. 
Laju pertumbuhan bobot 
harian terendah adalah P3 
(A20KA10T10) sebesar 11,49% 
dikerenakan pergerakan dari Artemia 
sp. dan Kutu Air yang cukup aktif 
menyebabkan ikan pawas 
memerlukan lebih banyak energi 
yang dikeluarkan untuk melakukan 
pergerakan dalam memangsa 
Artemia sp. dan kutu air sehingga 
energi untuk pertumbuhan menjadi 
tidak optimal. Artemia sp. pada saat 
diberikan untuk larva lebih banyak di 
permukaan wadah pemeliharaan 
sehingga memerlukan waktu yang 
agak lama untuk sampai ke dasar 
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wadah sedangkan larva ikan pawas 
cenderung menyukai di dasar wadah 
pemeliharaan. Artemia sp. yang 
diberikan selama 20 hari dan Kutu 
Air selama 10 hari memiliki ukuran 
yang kecil sehingga tidak sesuai 
dengan pertumbuhan ikan pawas.  
Berdasarkan penelitian 
Jenitasari (2013) terhadap 
pertumbuhan  harian larva ikan 
tawes, dimana laju  pertumbuhan 
harian tertinggi terdapat pada 
pemberian pakan Tubifex sp. selama 
6 minggu sebesar 13,8% lalu 
pemberian pakan Kutu Air 2 minggu 
dan Tubifex sp. selama 4 minggu 
sebesar 12,8 
 Berdasarkan Analisis 
Variansi (ANAVA)  pemberian 
kombinasi pakan alami berpengaruh 
nyata terhadap laju pertumbuhan 
harian ikan pawas. Hasil uji lanjut 
menunjukkan P4 (KA10T30) berbeda 
nyata terhadap semua perlakuan, 
dimana P<0,05. 
 
 
 
4. Kelulushidupan 
Tingkat kelulushidupan  larva 
ikan pawas (O. hasselti C.V) selama 
pemeliharaan dapat dilihat pada 
Gambar 4. 
 
Gambar 4. Histogram Tingkat Kelulushidupan Larva Ikan Pawas 
(Osteochilus hasselti C.V) 
 
Berdasarkan Gambar 4  
kelulushidupan larva ikan pawas 
tertinggi terdapat pada  perlakuan P3 
(A20KA10T10) dan P5 (KA20T20) yaitu 
90,00% sedangkan yang terendah 
terdapat pada perlakuan P1 
(A10KA10T20)  sebesar 78,89%.  Nilai 
kelulushidupan larva ikan pawas 
pada penelitian ini tergolong baik. 
Menurut Alikunti et al., dalam 
Sulastri (2006) kelulushidupan larva 
lebih dari 50% tergolong baik; 30–
50% tergolong sedang; kurang dari 
30% tergolong rendah.  
 
Penyebab mortalilas pada 
larva adalah adanya persaingan 
mendapatkan makanan terhadap 
sesama larva dan ketidakmampuan 
larva untuk memakan pakan yang 
diberikan karena dilakukan 
pergantian pakan sesuai dengan 
perlakuan. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan (Muchlisin, 1996 dalam 
Desrino 2009) bahwa ikan uji tidak 
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dapat merubah pola makannya dalam 
waktu yang singkat atau bersamaan, 
larva butuh waktu untuk beradaptasi 
dengan makanan yang diberikan.  
 Setelah dilakukan Analisis 
Variansi (ANAVA)  pemberian 
kombinasi pakan alami tidak 
berpengaruh nyata terhadap 
kelulushidupan larva ikan pawas 
(P>0,05).  
 
5. Kualitas Air 
Data hasil pengukuran kualitas 
air selama pemeliharaan larva ikan 
pawas dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Data Hasil Pengukuran Kualitas Air Pemeliharaan Larva Ikan 
Pawas  (Osteochilus hasselti C.V) Selama Penelitian 
Parameter yang 
diukur 
Kualitas air 
Awal Tengah Akhir 
Suhu (
o
C) 26,2-27,6  27,4-28,5 26,8-28,3 
pH 6,8-7,3 6,8-7,2 6,9-7,3 
DO (ppm) 2-5,3 3,2-5,0 2,9-6,4 
Berdasarkan data pengukuran 
kualitas air yang terlihat pada Tabel 
1. dapat diketahui bahwa kualitas air 
yang digunakan dalam pemeliharaan 
larva Ikan Pawas selama penelitian 
masih berada dalam kisaran batas 
optimum. Suhu selama penelitian 
berkisar antara 26,2-28,3
o
C 
sedangkan pH berkisar antara 6,8-
7,3. Menurut Susanto (2001), suhu 
yang optimum untuk kelangsungan 
hidup Ikan Pawas berkisar antara 18-
28
o
C, dan untuk pH berkisar antara 
6,7-8,6.  
DO selama penelitian 
berkisar antara 2-6,4 ppm, menurut 
Rostim (2001), Ikan Pawas dapat 
hidup dengan batas minimum kadar 
oksigen terlarut sebesar 0,97 mg/L. 
Bila dilihat dari kisaran tersebut 
sudah dapat mendukung 
kelangsungan hidup larva Ikan 
Pawas. Pada awal penelitian DO 
berkisar antara 2-5,3 mg/l, usaha 
yang dilakukan untuk meningkatkan 
DO adalah dengan aerator, kemudian 
mengganti air sesuai dengan 
kebutuhan dan ukuran larva. Apabila 
air keruh maka air diganti agar DO 
tidak menurun dan bisa 
menyebabkan kematian pada ikan 
karena kekurangan oksigen. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
  
Kesimpulan 
Dari penelitian yang telah 
dilakukan selama 40 hari, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa 
perlakuan terbaik adalah P4 
(KA10T30) menghasilkan 
pertumbuhan bobot mutlak sebesar 
0,895 g, pertumbuhan panjang 
mutlak sebesar 3,870 cm, dan laju 
pertumbuhan bobot harian sebesar 
12,982%, sedangkan terendah adalah 
P3 (A20KA10T10)  menghasilkan 
pertumbuhan bobot mutlak sebesar 
0,493 dan laju pertumbuhan bobot 
harian sebesar 11,489% sedangkan 
pertumbuhan panjang mutlak 
terendah adalah  P2 (A10KA20T10) 
sebesar 2,837 cm. Nilai 
kelulushidupan tertinggi diperoleh 
pada perlakuan P3 (A20KA10T10) dan 
P5 (KA20T20) sebesar 90,00%, 
sedangkan yang terendah pada 
perlakuan P1 (A10KA10T20)  sebesar 
78,89%. Hasil pengukuran kualitas 
air diperoleh suhu berkisar antara 
26,2-28,3
 o
C, pH berkisar antara 6,8-
7,3 dan DO berkisar antara 2-6,4 
ppm. 
 
Saran 
Disarankan kepada 
pembudidaya untuk memberikan 
kombinasi pakan alami Kutu Air 20 
hari dan Tubifex sp 20 hari selama 
pemeliharaan larva ikan pawas 
dalam meningkatkan pertumbuhan 
dan kelulushidupan. Perlu dilakukan 
penelitian tentang pergantian pakan 
alami ke pakan buatan dalam 
meningkatkan pertumbuhan dan 
kelulushidupan ikan pawas. 
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